
2016. 

Bersubsidi uruuk Sek tor Pcrtunian Tahun Anggaran 
Harga Eceran Pupuk Kebut uhan dan 

dimaksud pada huruf a, huruf b dan huruf c maka perlu 

menetapkan Peraiuran Bupati Konawe Selatan rentang 

sebagaimana pcrtimbangan berdasarkan d. bahwa 

2016: 

Kebutuhan dan Harga Eceran Tertinggi (HETJ Pupuk 
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 

c. bahwa dengan ditctapkannva Peraturan Gubcrrrur 
Sulawesi Tcnggara Nornor 57 Tab un 2013 \t'n tang 

b. bahwa unruk mcningkatkau kcrnampuan pet.mi d<tlHm 

penerapan pernupukan berirnbang diperlukan adanya 
subsidi pupuk; 

Nasional; 

rneningkatkan produkrivitas dan procluksi kornoditas 

pertanian dalarn rungka mcwujudkan Ket aharian Pnngun 

a. bahwa pcranan pupuk sangat pentmg dalam Menimbang 

BUPATI KONAWE SELATAN, 

DENGAN RAHI\ilAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEBUTUHAN DA!l1 HARGA ECERAN TERTINGGI (HET) 
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN 

TAHUN ANGGARAN 2016 

TENT ANG 

PERATURAN BUPATI KONAWE SELATAN 
. NOMOR: /,Z TAHUN 2016 

BUPATI KOI'1AWE SELATAN 
PROVINSISULAWESITENGGARA 

f) 



6. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 teruang 
Perkebunan [Lernbaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2004 Nornor 85, Tambahan Lcrnbaran :"lq1:an1 

Republik Indone sia Tahun 2004 Nornor ·14 i l ); 

1. Undang - Undang Nornor !3 Tahun 196'1 ienrang 

Peneiapan Pcraturan Pernerintah Penggarui Undang - 
Undang Nornor 2 Tahun 1964 tcntang Pcmberituk ... m 

Daerah Tingkat ! Sulawesi Tengah dan Daerah Tingkat l 
Sulawesi Tcnggaru dengan mengubah Undang - Undang 
Nomor 4 7 Prp. T ..1hu11 J 960 ten tang Pernbentukan 
Daerah Tingkat l Sulawesi Utara - Tengah dan Daerah 
Tingkat I Sulawesi Sela tan - Tcnggara ( Lernbaran 
Negara Republik Indonesia Tahun l 964 Nomor 94, 
Tarnbahan Lernbaran Negara Republik Jnuones!a 'I'ahun 

1964 Nomor 2687 ); 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1967 tentang 
Ketentuan Kc tent uan Pokok Peternakan dan 
Kesehatan Hewan ( Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1967 Nomor 10, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 2824); 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistern 
Budidaya Tanaman [Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tarnbahan Lernbaran 

Negara Rcpublik Indonesia Tahun l 992 Nomor 3 4 78); 

4. Undang-Undang Nornor 8 Tahun 1999 ientang 
Perlindungan Konsurnen (Lernbaran Negara Rcpublik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42 Tarnbahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun l 999 Nornor 382 J ); 

5. Undang - Undang Nornor 19 'I'ahun 2003 tentang Sadan 
Usaha Milik Negara ( Lernbaran Negara Republik 
l ndonesia Tah un 200,3 Nornor 70, Tarnbahan Lembarrm 

Negara Republik Indonesia Tahun 200:3 Nomor 4297); 

Mcngingar 



' ., 

DAG/PER/6/2008 tentarig Pengadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian; 

12. Pcraturan Menicri Perianian Nornor 60/Fermentan 
SR.130/12/2015 te ntang Kebuiuhan dan Harga Eccran 

Tertiuggi (HET) Pupuk Bersubsidi untuk Sektor 
Pcrtanian Tahun Anggaran ~O 16; 

13. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan 
Nomor 634 I MPP / Kq)/9/200'.2 ten tang Kctentuan dan 
Tata Cara Pengawasan Baning dan Jcisc, Yang Beredar 

di Pasar: 

Nornor 21/M- Perdagangan Mentcri '11. Peraturan 

10. Peraturan Presiden Nornor 77 Tahun 2005 tentang 

Penct.apan Pupuk Bersubsidi Sebagai Barang Dalarn 

9. Peraturan Pernerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pernbagian Urusan Pcmerintahan antara Pernerintah. 
Pemerintahan Dacrah Provinsi, dan Pernerintahan 

Daerah Kabupateri/Kota ( Lcrnbaran Negara Republik 

Indonesia. Tahun 2007 Nomor 82, Tarnbahan Lernbaran 

Berita Negara Repub!ik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
4737); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun '2001 renrang 

Pupuk Budidaya Tanaman ( Lernbaran Negara Rcpublik 

Indonesia Tahun 2001 Nornor 14, Tambahan Lernbaran 
Negara Tahun 2001 Nomor 4079 ); 

7. Undang-Undang Nornor 23 Tahun 2014 tcnrang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244. Tambuhan 

Lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 
sebagairnana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang 9 Tahun 2015 ieruang 

Penetapan Pcrubahan Kedua Alas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pcmcrintahan Daerah 
[lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 58, Tarnbahan Lernbaran Negara Rcpublik 

Indonesia Nornor 5679); 



Nomor 27 Tahun 2013 ten tang Perubahan Keempar 
Alas Peraturan Daerah Kabupaten Koriawe Selman 

Nomor 13 Tahun 2007 teruang Pembentukan 
Organisasi clan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten 
Konawc Selatan [Lernbaran Daerah Kabupatcn Konawe 

Selatan Tahun 2013 Nomor 27. 

Kabupaten Konawe Selatan Dae rah 19. Peraturan 

18. Peraruran Daerah Kabupaten Konawe Sela ta n Nomor 10 

Tahun 200', teruang tentang Urusan Pernerintah yang 
rncnjadi Kewenangan Perncrinrah Kabupatcn Konawe 

Selatan [Lembaran Dacrah Kabupaten Konawe Selatan 
Tahun 2007 Noinor 10); 

icntang Pupuk Organik dart 
Nornor Pertanian Kcputusan Mentcri 

02/ Pert/ HK.060 J 2 i20U6 

Pernbedah Tanah: 

16. 

Pertanian Nomor 15. Keputusan Menteri 
239/Kpts/OT.2 J 0/ 4 i2003 

Formula Pupuk An-Organik; 

Pengawasan Pengadaan Peredaran dan Penggunaan 
Pupuk An-Organik: 

Pedoman tent.ang 
Nomor Pertanian 14. Keputusan Mentcri 

237 /l<pts/OT.210/4 /2003 



.:: ·' 

7. Pupuk an-orgaiuk ad«Jah pupuk hasil proses rekayasa 

secara kimia, Iisika, dan arau biologi dan merupakan 
hasil industri atau pabrik pernbuat pupuk. 

8. Pupuk organik ,·llbl..ih pupuk yang scbagian bi:,;ar 
aiau seluruhnya icrdiri dari bahan organik yang 
bcrasal dari tanaman dan r atau hewan yang telah 
rnelalui proses re kavasa, dapat berbentuk padar arau 
cair yang digunakan untuk mensuplai bahan organik, 
mcrnperbaiki s ifat Iisik, kirnia clan biologi tanah. 

9. Pernupukan berimbang adalah pernberian pupuk bagi 
tanarnan sesuai dcngan status hara tanah dan 
kebutuhan ranaman unruk mencapai produktivitas . 

langsung. 
kcperluan ianaman sccara langsung atau tidak 

dalam pcnyediaan unsur hara bagi berperan 

Pertanian dan Pcternakan Kabupatcn Konawe Selat an , 

6. Pupuk adalah bahan kimia atau orgamsmc yang 

Sekretariat. Daerah 4. Sekretariat Daerah adalah 
Kabupaten Konawc selatan. 

5. Dinas Pertanian dan Peternakan adalah Dinas 

Kabupaten Koriawc Sclatan. 

3. Bupati adalah Bupati Kabupaten Konawe Selatan. 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dirnaksud dengan : 
l. Daerah adalah Kabupatcn Konawe Selatan. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah 

Pasal 1 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DAN BARGA 

ECERAN TERTiNGGJ (llETj PUPUK BERSUBSIDI UNTUK 

SEKTOR PERTANIAN TAHUN ANGGARAN 2016. 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan 



l 

Btl.!R\\.r;;,q B:un pup p1p.1;.1 rpisqus.roq )jndnd s1u:ir· ·,\1 

lU!l tp !lUS:).l .ll1jl.l1Cuod1p UU)fdBJ;illp 3llH.\ (J.3Hl l~U1ll.;lJ, 

uun~:3 B3.IBH uu2u:)p uu)J-e'zhlJUt!H!l!P l?..\uue.m1eJuod 
unp UY?Upti5uoc1 :.iu1~.{ >[ndnd qqnpP. 1p1~qnsJaq >jl1dlld ·01 

>jndnd uep )ldN 'VZ '9f>dS 

lfH!HPe .13H 1nq:>,;rp B,(uu1fur~ps 1fi?iun.1::i.1tre.1;i.,31/iJt11-f · I 1 

[tlUf!JQ }jftn?,g.!Q 

. UU!t1Bl.10cl 

u;i1u::>~1! q:>fO UB)!d-e1011p :!ltre,( ruHJ )jOdwop>J /;uupcl 

qo10 HOC[!P ::luBi (uB1cwu::;o}{/,1,;;.p JlDf'.ilui; 1p ,indr1d 

.1n113A:m1d SO!>{ !P ) J\I !ll!1 !P rptsqns.roq xndnd Bl3.1a4 

4:.110 ui?}JcfBlJl!P eu-ewrnfulq:is -eXti!<J «cuodurox uuau;ip 

(OJ:.>s.1.;icJ) e . .;urr.,,us )\ndr\d .Ld q.:i1o rp1sqnsJ;,iq ,indnd 

ueJnreKuod uap ueBpellued -e/\B1q .1n1)jt1JlS t{tlJBP13 

ddH 1nCF>S!P 1:t.{u1nftre1.;1s u"Cp:mfu;:ic1 )jO){Od 13;J.1uH ·c:r 

lltn\Ecl UE'!t18;·,q Ul?UlllUP.1 B.(8p1pnq Ul!'.fP,4r:!,,rtf1u;;tl[ El!U.\ 

B(S;}UOpu1 -e.rn'.il;,N eiJl.?/{\ U'P.3UB.IO.t.-d l(!3(l3j)B )jl?.UJ:)1;'.ld 'l I 
·n,u;.,·1.i.1.\ trnsurq uufioop 

l!Btl11q::>}(J,JC1 ueureuei B.\Bf)]pnq UH~Hl!BS!VSUOUJ 5ue., 
B!SdUOpUJ lJJU7J;}N -e2.rB,'\\ U!~'i3U1310.l.'.>d l{BiBP1:1 unq::,-:.pc{ ·91 

"l'\1ll0lJ,)l UP,SBl1[ trn2iu.;ip P..!l1ljr1)[l110lf 

111?.lP. ueliltmd unurmrei B,\B!)fpnq UU)j_t.tresn3U:)W ~UP.I\ 

-e1s.;nropu1 e.ie'i3::>N 'P.~J"P.,\\ trB~hrn.m.1::icl quiep-e tUB'l::>d ·s1 
-~ur.pn n-e1eitmp UlnJl l?1\BP!Pnq '>11~uJ;)1 mnir.d u'l?.nBrfq 

'Lmunq;np;id 'B.!1Uft1)f!UOlJ 'mifhmd UBtuHmn u.{uptpnq 

trniuop urnw)p,>q ~ui,i.( .ron1::is 4~l[Upn ll?-!llll.J.lOd JOP!'l8 't,l 

·;;ndnd ue.m1e,\U;)d ::iwn10A uB)f!(B}J!P J.3'H 

t'SUP.111:>[!p ddl! U.lC)UU 41,:q;::,s tp?pipu :-indnJ !P)Sqns '£ I 

j uup UU>(l l?:\Bp1pnq ,in1un 'tm:;nq ncrc urpuss )j[(!W 

'UBL{P.l ur.::ft!lfBSn:3u.;;w riuB.,; BIS;lUO!)I.IJ t;lP.~faN B2.!Bft\ 

tn?.'ilt!IUl)J;:Jd LrerepB l5m?-pn r\l?.H1 UB)il Bi\Bplpt1qU.l:ld ·g I 

·n1u·;:,1.n1 unsnnj uR'au;:,p )jl'lUJ::>l 

U;};, n !)Old · 6 I 

U;l?,:)U lUH{HP 1p ,jlll"B'.il.10 >jtirlnd lJ)'P l()f-dS 'vz ')ldN 

·r?.01n) >[rtmi'J.10 - ua :-inctnd uu-:rr.pd-lu.,1.~, ne1u/uep 



7 

untuk tingkat kabupateu/kota. 

provinsi dan oleh !Jupati/ Wa likora unruk tingkat 

pupuk dan pestisida yang dibentuk oleh Gubcrnur 

pcrnupukan berimbang spesrfik lokasi. 

2,1. Kornisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida (KP3) adalah 

wadah koordinasi instansi ierkait dalarn pengawasan 

rckomendasi ciengan tani anggota 

peternak dan pembudidaya ikan dan i atau udang 

yilng diusahakun pctani, pekcbun, usaha tani 

bekerjasarna n;,·nin)!LHk:Jn produktivitas u saha tani 

dan kesejahteraan anggotanya dalam mcngusahakan 
lahan usaha tani secara bc rsama pada satu hamparan 
atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota 

atau Pejabai yang ditunjuk. 
Renccina Definitif Kcbutuhan Kelornpok Tani (RDKK1 

adalah rcncana kebutuhan pupuk bersubsidi yang 
disusun kclornpok tani yang berdasarkan luasan areal 

. ., .., 

.:.. ... >. 

22. Kelompok Tani adalah kurnpulan peta ni yang 
mernpunyai ke s.amaari kepcntingnn dalam 

mernanfaatkan ~; umber daya pertanian untuk 

Penyaluran Pupuk Bersubsidi um uk Sektor Pcrtanian. 
dan Pengadaan ten tang 2009 07//M-DAC/2/ 

21. Penyalur dilini Ill dan IV adalah Distributor sesuai 
ketentuan Peraiuran Menteri Perdagangan Nomor 

20. PT. Pupuk Sriwijaya [Pcrsero ) adalah perusahaan 

induk dari PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. PT 

Petrokimia Gresik, PT. Pupuk Kujang, PT. Pupuk 

lskandar Muda. 
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pernbinaan k<:p<ldH kelornpok iani dalam penyusunan 

RDhK SC!>Uai luas .ircal usuhatani 

kclembagaan pcnyuluh sctempat. wajib m-+aksanakun 
Peternakan. dan Pertanian 

(BP4l(). 

(6) Dinas 

Pcrt.arriari, Pcrik.rnan. Perkcburiau dun Keh ut arra n 

(5) Alokasi pupuk bcrsubsidi sebagaimana dirnaksud pada 

ayat (l) agar rncmpertimbangkan reb1;1 RDKK yang 

disusun olch Kcpala Dinas Pcrtanian clan Peiernakan 

dan diketahui Kepala Badan Pelaksana Penyuluhan 

Kepala Dinas Perranian dan ditetapkan oleh 

Perer nakao: 

(4) Alokasi Pupuk Bersubsidi sebagaimana drmaksud 

pada ayat (2) dan (3J dir inci lebih lanjut menurut 
kccarnatan, je111,;, jumlah clan scbaran bulanan yang 

631 ! 2.5S•.:! ..__ l,500 · 2.·-1'.l(J ! L ~~1m1a11 : 

~ ., 
46 
2(> j 

-1 I 
I I 
)') ! -\ l 
10 I 
_j 

1.3noJ 

82. 
-r o I 
lo i 
68. 
l 1 
l i : 

103 
21 
l I , 

1241 
95 I 
(J:) : 

80 

6 
o· I .. ..) 
52 I 

i 
}4 i ! 
4() '. 

139 · 

47 

') ' - j _ ... , I 
190 
J()() I 

l S~I ! 
! 

!64 I 
1561 
137 

".> l I 
; l I 
- ! 

1 
2,3 I 131 
341 
IO i 
34 l 

' 

40 
38 
33 
5 
5 

6 
87 
49 

132 ! 
.38 1 

I 31 I 
l 

154 ! 
1-H; ! 
12i.S I 
:!IJ I 

20 i 
' 

•)''· i -J- 
178 
178 
i~(.i 

I;~ I 
20 I 

SP-36 ,- ZA I 
24 I 10 
25 I 1 ( ! 

I 

., . I -" 1 'l j ., I 
95 t 

9~ 
54 ll 

119 
24 , 121 

' 143 ! 
1 )() 
l l O 
92 I 

i 

?J ! 
i l I 
82 
8 l j 

4'> 
22 

l (,4 
H,2 I 
94 

20611 
41 
21 t 

60 i 
·16, 
4(,' 
39 ! 

s 

10 
5 

,1() 

39 ! 
23 i 
501' 
!O 

NPK_ I Organik I 
42 21 ! 
~4 2:? ' 

81 
23 I 
81 ' I 

54 · 
30 

95 
90 
7') 
l :! 
12 

3<J I 
20 

] :34 I 

l ;,2 I 

Urea j 
39 ! 
41 

No Kccamatan ! 
1. Rano,neeto I 
2. Ranomeeto 

B~,rc1t 
3. Landono 
4. Sabulakoa 
5. Mowila 
6. Angat« 
7. Bcnua 
8. Basala 
9. Andcolo 
IO. Ancloolo 

Barat 
I 1 . Tinanggea 
12. j Lalernbu 
i .3. Palangga 
l 4. Pc:tlt1ng~1. 

Selaran 
1 - 'B . o, 

1 
a1~0 

16. Laeya 
17. · Lainea 
Hl. Kolono 
19. Kolono 

',·u11ur 
20. I Laonti 
2L J Moron,o 
22. Morauio 

I Utara 
23. Kanda 

i 2·1. I Vv'vl.:tsi 
j 25. I Buke 

(3) Alokasi Pupuk Bcrsubsidi sebagaimana dirnaksud 
pada ayat (I) dan (2) dirinci menu rut jerris pupuk dan 
sebaran kecamatan; 
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Perdagangan tenrang Pe ngadaan dan Penyaluran 
Pupuk Bersubsid: Untuk Sektor Pcrranian; 

Peraturan Mcntcri sesuai dengan ketentuan 

( 1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk 

Pasal 6 

Pupuk bersubsidi sebagaimana dirnaksud dalam pasal 2 
ayat (l J terdiri ata-; pupuk an-organik dan pupuk organik 
yang di produksi dan/ atau diadakan oleh produsen. 

Pasal 5 

BAB!\' 

PENYALURAN DAN 1-lET PUPUK BERSUBSIDI 

(2) Realokasi antar Kccamatan dalarn wilayah Kabuparen 

ditetapkan lebih lanjut oleh masing-masing Kcpala 
Dinas yang rncrnbidangi Pertanian 'I'anarnan Pangan, 

Peternakan, Perkebunan, Hortikultura clan Perikanan; 
(3) Apabila alokasi pupuk beraub sidi Kabupaten dan 

Kecamaian pada bulan berjalan ternyata tidak 
mencukupi, rnaka pelaksa na subsidi pupuk dapat 
mcnyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah 

bersangkutan dari alokasi bulan sebelumnya clan atau 
bulan - bulan berikutnya cla n at au sisd. e lokasi bulan 

sebclumnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1 

(satu] tahun. 

wilayah: 
Pasal 3 ayat (2), dapat dipcnuhi melalui realokasi antar 

(1) Kekurangan alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi di 

wilayah Kabupaum , scbagairnana diruaksud dalarn 

Pasal4 
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yang bertuliskan : 
merah, muda dibaca dan tidak mucla hilang/ ierhapus. 

Kernasan pupuk bersubsidi scbagaimana dirnaksud 
dalarn Pasal S harus diberi label tambahan berwarna 

Pasal 7 

Kabupau-n r Kot;,, rnelakukan pcridat ann RDl"'" di 

wilayahnya, sebagai dasar pcrrimbangan dalam 
mcngalokasikan pupuk bersubsidi se suai alokasi 
vang ditetapk.m cialam Peraturnn Mcntcri Perranian; 

(4) Optimalisasi pcrnanfaatan pupuk bcrsubsidi pads 

tingkat pewnij kclompoktani dilakukan rru-Ialui 

pendarnpingan penerapan pemupukan bcrimbang 
spcsifik lokasi oleh penyuluh: 

Pemerintah (2) ayat. rada dimaksud 

(3) Untuk kelancarun penvaluran pupuk bcrsubsidi pada 

Lini IV kc pctani at.au kelornpok tani sebagaimana 

c. Penvaluran pupul: sebagaimana dimak sud puda 

huruf a sesuai dengan prinsip 6 [cnam] tcpat 
yaitu rcp.u jcnis, jurnlah. ternpui , muu t, waktu, 

dan harga ; 

Gubcrnur 

b. Penyaluran pupuk sebagaimana dimaksud pada 

huruf a mcrr.pcrt imbangkan jumlah pupuk 
bersubsich y:irn4 tc.lah ditetapkan dalarn Pcraturan 

1:a11£.Q'L1t1c:. 'ta\,';:\ bnva, ......... '"-'. . 

a. Penyaluran pupuk bcrsubsidi ditingkat penyalur 
Lini IV berdasurkan RDKK sesuai dcngan wilayah 

(2) Penyaluran pupuk bcrsubsicli untuk sektor pcrtaniun 

di peuyalur Lini IV ke petani atau kelornpok tan; 
diatur scbagai berikut : 



Pupuk Urea .. 50 Kg 

Pupuk ZA = so 1'g 
SP-36 = 50 Kg 
Pupuk t,PK = 5() f,g atau 20 Kg 

Pupuk Organik = ·iO Kg atau 20 Kg 

pernbudidayu ikan dan / atau udang di penyalur Lini IV 
sccara tunai dalarn kernasan sebagai berikur 

peternak, peke bun, pctani oleh pernbelian 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) bcrlaku untuk 

bcrsubsidi pupuk (!!ET) Eceran (3) Harga 

= Rp. 1.400,- / Kg 

= Rp. 2.000,- i Kg 
= Hp. 2.300.- I Kg 

= Rp. 500,- i Kg 

= Rp. l.8Ll0,- ! I,~ - Pupuk Urea 

- Pupuk Zi\ 

- Sp - 36 
- Pupuk NPK 

- Pupuk Organik 

(l) Penyalur dilini IV yang ditunjuk haru s rnenjual pupuk 

bcrsuosidi sesuai l Iarga Eceran Tertingg: {l-JET); 

(2) Harga Eccran 'Jertinggi (HET) pupuk bersubsidi 
sebagaimana dimak sud pada ayai ( 1) ditetapkan 

scbagai berikut: 

Pasal 9 

dimaksud dalam pasal 4. 

pupuk beraubsidi ses uai realokasi scbagairnana 

udang diwila. ah t,.l.ngi;ung jawabnya se suai alokasi 

yang telah diretapkan; 

(2) Untuk rncnjamin ketersediaan pupuk scbagaimana 

dirnaksud pada ayat (1) produsen dapat berkoordinasi 
dcngan Dinas Pcrranian serempat un tuk penyerahan 

{ 1) Produsen scbagaimana dirnaksud dalarn pasal 5, 

distributor, dan pcnyalur dilini IV wajib menjarnin 

ketersediaan pupuk bcrsubsidi saat dibutuhkan petani, 

pekebun, peternak dan pernbudidaya ikan dan/ atau 

Pasal 8 



l:; 

Ketcru uan pelaksanno» dan ha! ·- h a l tcknis . .,~111~ oelum 

diatur dalarn Pcra.man Bupati ini ditetapkan lebih lanjui 
dengan Keputusan 8~1µ,Hi Konawe Sclatan. 

Pasal 13 

GAB VI 
KETF:NTUi\N PE:NUTUP 

(2) Bupati rncnv amp-ukan laporan hasil pcmamauan dan 

pcngawasan pupuk bersubsidi kcpada Guhc:rmir; 

(1) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida di Kabupaten 
wajib menyampaikau laporan pemantauan dan 

pengawasan pupuk bcrsubsidi diwilayah kerjanya 

kepada Bupati; 

Pasal 12 

, {1) Kornisi Pengawas Pupuk dan Pesrisida (KPPP) Provinsi 

dun Kabupatcnj Kota wajib mclakukan pemantauan 
dan pengawasan ierhadap penyaluran, penggunaan 
dan harga pupuk bcrsubsidi di wilayahnva; 

(2) Komisi Pcngawasan Pupuk dan Pestisida (KPPP; 
Ka bupaten,' JS:ot.J. dalarn melaksunakan rugasny.. 

dibamu olch penyuluh. 

Pasalll 

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pcrnantauan 
d.-1:1 pengawasan u.rhadap penycdiaun dun penyaluran 

pupuk bersubsidi dari Uni I sarnpai Lini IV scbagaimana 

diatur dalarn Peraturan Menreri Perdagangan tentang 
Pcngadaan dan Penyalur-ui Pupuk Bcrsubsidi untuk Sektor 

Pertanian yang berlaku. 

Pasal 10 

Bi\B V 

Pl::NGA WA SAN DAN PELAPOR-\N 
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dengan penempatannya dalarn Serita Daerah 

Kabupaten Konawe Selatan. 

orang dapat rnengetahuinya, 

pengundangan Peraturan Bupati ini 
Agar setiap 

rnemerintahkan 

diundangkan. 
Peraturan Bupati ini rnulai bcrlaku sejak tanggal 

Pasall4 




